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ABSTRACT 

 

The Education Laboratory is one of the facilities to support learning activities in 

higher education institutions, including the Health Polytechnic of Jakarta III. 

Utilization of the laboratory is inseparable from the availability of practicum 

equipment and materials. One of the vital tools used in the implementation of 

laboratory practicum education is the mannequin. The condition of the 

mannequin is inseparable from whether or not the maintenance of the mannequin 

itself is carried out. This study was conducted to analysed factors are related to 

the maintenance of mannequins in the Laboratory of the Department of Nursing. 

This study is a correlation analytic study with a cross-sectional design. 

Respondents involved in this study were 57 students using 57 different 

mannequins. The results of the logistic regression analysis showed that there were 

three main factors influencing mannequin maintenance, namely Availability of 

Work Instructions (p-value = 0.001), Frequency of routine maintenance (p-value 

= 0.012), and Operator knowledge (p-value = 0.017). These three factors need to 

be maximized to minimize the risk of damage to the mannequin and extend its 

service life of the mannequin. 
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ABSTRAK 

 

Laboratorium Pendidikan merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan 

pembelajaran di institusi perguruan tinggi, tak terkecuali Poltekkes Kemenkes 

Jakarta III. Pemanfaatan laboratorium tidak terlepas dari ketersediaan peralatan 

dan bahan praktikum. Salah satu alat yang vital digunakan dalam pelaksanaan 

pendidikan praktikum laboratorium adalah manekin. Kondisi manekin tidak 

terlepas dari dijalankan atau tidaknya kegiatan pemeliharaan manekin itu sendiri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor apa yang 

berhubungan dengan pemeliharaan manekin di Laboratorium Jurusan 

Keperawatan. Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan 

rancangan cross-sectional. Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini 

sebanyak 57 mahasiswa dengan menggunakan 57 manekin yang berbeda. Hasil 

analisis uji regresi logistik didapatkan 3 faktor utama yang mempengaruhi 

pemeliharaan manekin yaitu Ketersediaan Instruksi Kerja (p value = 0,001), 

Frekuensi pemeliharaan rutin (p value = 0,012) dan Pengetahuan Operator (p 

value = 0,017). Ketiga faktor tersebut perlu di maksimalkan guna meminimalkan 

resiko kerusakan manekin dan memperpanjang umur kegunaan manekin. 

 

Kata Kunci: analisis; laboratorium; manekin; pemeliharaan 

 

 

PENDAHULUAN 

Laboratorium Pendidikan merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan 

pembelajaran di institusi perguruan tinggi, tak terkecuali Poltekkes Kemenkes 

Jakarta III. Kegiatan di Laboratorium dijalankan oleh Pranata Laboratorium 

Pendidikan atau disingkat PLP. Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara/Reformasi Birokrasi (PAN/RB) no. 3 tahun 2010, PLP bertugas 

mengelola laboratorium melalui kegiatan penyusunan rancangan kegiatan 

laboratorium, pengelolaan laboratorium maupun pengembangan laboratorium.  

Pemanfaatan laboratorium tidak terlepas dari ketersediaan peralatan dan 

bahan praktikum. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 tahun 

2009, keterjaminan tersedianya alat kesehatan berbanding lurus dengan mutu 

layanan termasuk kepuasan pengguna. Alat juga harus dalam kondisi dan fungsi 

yang baik dan dapat mendukung layanan yang diberikan (Peraturan Menteri 

Kesehatan nomor 54 tahun 2015). Salah satu alat yang vital digunakan dalam 

pelaksanaan pendidikan praktikum laboratorium adalah manekin. 

Kondisi manekin tidak terlepas dari dijalankan atau tidaknya kegiatan 

pemeliharaan manekin itu sendiri. Pemeliharaan alat laboratorium yang kurang 

tepat dapat mempengaruhi usia pakai, dimana alat yang tidak terawat dengan baik 

akan memperpendek usia penggunaan. Kerusakan yang terjadi pada manekin 

dapat dicegah dengan melaksanakan upaya pemeliharaan yang baik dan benar. 

 Selain itu, alat maupun manekin yang terpelihara dengan baik akan 

mengurangi resiko pengeluaran biaya untuk kebutuhan perbaikan. Hal ini di 

dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Hayyu et.al (2016) dimana 

pemeliharaan yang dilakukan rutin, dapat menekan biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan perbaikan alat. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Maverick et. 
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Al (2012) menyebutkan bahwa pemeliharaan dapat meningkatkan kualitas alat dan 

meningkatkan keuntungan institusi. 

Data yang didapatkan sebanyak 45% atau sebanyak 165 manekin yang ada di 

Laboratorium Jurusan Keperawatan mengalami kerusakan. Atas dasar tersebut, 

maka peneliti bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pemeliharaan manekin khususnya di Laboratorium Jurusan 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jakarta III. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasi dengan rancangan cross-

sectional. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Sarjana 

Terapan Keperawatan Prodi Profesi Ners berjumlah 720 orang. Sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling dan didapatkan 57 

mahasiswa sebagai responden. Manekin yang dilibatkan dalam penelitian ini 

berjumlah 57 manekin.  

Variabel dependen/terikat dalam penelitian ini adalah kondisi manekin yang 

merupakan output pemeliharaan manekin. Sedangkan variabel independent/bebas 

dalam penelitian ini adalah ketersediaan instruksi kerja (IK), biaya pemeliharaan, 

sumber daya manusia (SDM), frekuensi pemeliharaan rutin dan pengetahuan 

operator. 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode November 2021 – November 2022 

di Laboratorium Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Jakarta III. 

Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen yang dimiliki Laboratorium 

Jurusan Keperawatan dan menggunakan lembar checklist pemeliharaan manekin. 

Sebelum digunakan, instrument telah di uji validitas dan reliabilitas kepada 33 

orang responden dan didapatkan hasil instrument sebanyak 10 butir pertanyaan 

dinyatakan valid dan reliabel 

Penelitian ini telah dilakukan kaji etik dan didapatkan surat laik etik dengan 

nomor LB.02.02/076/2022. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah analisis univariat, bivariat dengan regresi linear sederhana serta multivariat 

menggunakan uji regresi logistik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Karakteristik Pemeliharaan Laboratorium 

 

Variabel Kategori Jumlah Persentase 

Ketersediaan 

Instruksi Kerja 

Tidak ada IK 27 47,4% 

Ada IK 30 52,6% 

Biaya Pemeliharaan Tidak ada biaya pemeliharaan 41 71,9% 

Ada biaya pemeliharaan 16 28,1% 

Sumber Daya 

Manusia/SDM 

Tidak ada SDM 29 50,9% 

Ada SDM 28 49,1% 

Frekuensi 

Pemeliharaan Rutin 

Pemeliharaan tidak rutin 22 38,6% 

Pemeliharaan rutin 35 61,4% 

Pengetahuan 

Operator 

Pengetahuan kurang 31 54,4% 

Pengetahuan baik 26 45,6% 

 

Tabel 1 menunjukkan ketersediaan Instruksi Kerja di Laboratorium Jurusan 

Keperawatan sebanyak 30 manekin (52,6%) dan tidak ada Instruksi Kerja 

sebanyak 27 manekin (47,4%). Manekin yang mendapatkan biaya pemeliharaan 

sebanyak 16 manekin (28,1%) sedangkan 41 manekin (71,9%) tidak mendapatkan 

biaya pemeliharaan.Pemeliharaan yang rutin dilakukan oleh Sumber Daya 

Manusia (PLP) sebanyak 35 manekin (61,4%) dan sisanya sebanyak 22 manekin 

(38,6%) tidak dilakukan pemeliharaan oleh PLP. Frekuensi pemeliharaan rutin 

sebanyak 35 manekin (61,4%) sedangkan 22 manekin (38,6%) tidak dilakukan 

pemeliharaan secara rutin. 

Data mengenai pengetahuan operator dalam hal ini mahasiswa sebagai 

pengguna manekin, didapatkan sebanyak 26 mahasiswa (45,6%) memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai pemeliharaan manekin, sedangkan sebanyak 31 

mahasiswa (54,4%) kurang mengetahui pemeliharaan manekin. 

 
Tabel 2. Analisis hubungan variabel pemeliharaan laboratorium 

dengan kondisi manekin (N=19) 

 

Variabel Kategori 

Kondisi Manekin 

 

p value Tidak dapat 

digunakan 

Dapat 

digunakan 

N % N % 

Ketersediaan 

IK 

Tidak ada IK 

Ada IK 

15 

4 

78,9 

21,1 

8 

30 

21,0 

79,0 

0,000* 

Biaya 

Pemeliharaan 

 

Tidak ada biaya 

Ada biaya 

11 

8 

57,8 

42,2 

30 

8 

79,0 

21,0 

0,095 
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Sumber Daya 

Manusia 

Tidak ada SDM 

Ada SDM 

 

10 

9 

52,6 

47,4 

19 

19 

50,0 

50,0 

0,851 

Frekuensi 

Pemeliharaan 

Rutin 

 

Pemeliharaan 

tidak rutin 

Pemeliharaan rutin 

11 

 

8 

57,8 

 

42,2 

11 

 

27 

28,9 

 

71,1 

0,034* 

Pengetahuan 

Operator 

Pengetahuan kurang 

Pengetahuan baik 

15 

4 

78,9 

21,1 

17 

21 

44,7 

55,3 

0,014* 

 

Tabel 2 menunjukkan variabel ketersediaan Instruksi Kerja (IK) di dapatkan data 

sebanyak 26 manekin (68,4%) dapat digunakan. Hasil uji statistik menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara tersedianya IK dengan terpeliharanya 

manekin dengan output manekin dapat digunakan (p value=0,000; α<0,05). 

Variabel biaya pemeliharaan di dapatkan data sebanyak 8 manekin (21,05%) 

dapat digunakan. Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara tersedianya biaya pemeliharaan dengan terpeliharanya manekin 

(p value=0,095; α>0,05). 

Variabel sumber daya manusia (SDM) di dapatkan data sebanyak 19 

manekin (50%) dapat digunakan. Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara sumber daya manusia dengan terpeliharanya 

manekin (p value=0,851; α>0,05). Variabel frekuensi pemeliharaan rutin di 

dapatkan data sebanyak 27 manekin (71,05%) dapat digunakan. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara frekuensi pemeliharaan 

rutin dengan terpeliharanya manekin (p value=0,034; α<0,05). Variabel 

pengetahuan operator di dapatkan data 22 manekin (57,8%) dapat digunakan. 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan operator dengan terpeliharanya manekin (p value=0,014; α<0,05). 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat 

 

Variabel B Sig. Exp(B) 

Ketersediaan IK 4,306 0,001* 74,162 

Biaya Pemeliharaan -0,845 0,474 0,429 

SDM -0,007 0,996 0,993 

Frekuensi pemeliharaan rutin 3,339 0,012* 28,197 

Pengetahuan Operator 3,940 0,017* 51,407 

Variabel interaksi -0,229 0,064 0,795 

Constant -13,828 0,013 0,000 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Nilai signifikansi Uji Wald menunjukkan variabel Ketersediaan 

Instruksi Kerja (IK), Frekuensi Pemeliharaan Rutin dan Pengetahuan Operator 

memiliki pengaruh parsial yang signifikan dengan p value <0,05. 
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Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai EXP(B) atau disebut juga Odds 

Ratio (OR).  Variabel Ketersediaan IK dengan OR=74,162 maka diartikan tidak 

tersedianya IK (kode 1) di Laboratorium dapat meningkatkan tidak terpeliharanya 

manekin sebanyak 74,162 kali lipat dibanding tersedianya IK manekin. 

Variabel Frekuensi Pemeliharaan Rutin dengan OR= 28,197 diartikan 

frekuensi pemeliharaan rutin (kode 2) dapat meningkatkan kondisi manekin dapat 

digunakan sebanyak 28,197 kali lipat. Variabel Pengetahuan Operator dengan 

OR= 51,407 dapat diartikan bahwa pengetahuan operator mengenai pemeliharaan 

manekin yang cukup (kode 2) dapat meningkatkan kondisi manekin sebanyak 

51,407. Dimana manekin yang memiliki Instruksi Kerja (IK), dilakukan 

pemeliharaan secara rutin dan dilakukan pemeliharaan oleh operator yang 

memiliki pengetahuan cukup, maka akan meningkatkan pemeliharaan manekin 

sebanyak 21,23 kali lipat. 

 

Manekin yang terdapat di Laboratorium Jurusan Keperawatan tidak 

semuanya memiliki manekin. Data yang didapat, dari 57 manekin yang menjadi 

sampel, hanya 30 manekin yang memiliki IK. Melihat fungsinya, IK menjadi hal 

yang vital untuk dimiliki setiap manekin. Tersedianya IK dapat membantu 

operator dalam menggunakan manekin, mencegah kesalahan pengoperasian 

manekin yang dapat memicu terjadinya kerusakan manekin.  

Hasil uji statistik yang melihat pengaruh antara ketersediaan IK dengan 

pemeliharaan manekin menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Apabila 

manekin tidak memiliki IK, dapat menyebabkan manekin tidak terpelihara yang 

dampaknya adalah kerusakan manekin akibat kesalahan pengoperasian manekin 

hingga kesalahan perlakuan pemeliharaan. Hasil ini juga didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2019) mengenai pentingnya IK dalam 

pengoperasian peralatan. Wulandari membandingkan 2 kelompok mahasiswa 

yang menggunakan alat dengan dan tanpa IK. Hasilnya, kelompok mahasiswa 

yang menerapkan IK dalam pengoperasian alat memiliki keterampilan yang lebih 

baik dari kelompok lainnya. 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan adanya pengaruh frekuensi 

pemeliharaan rutin dengan pemeliharaan manekin dengan nilai odds ratio (OR) = 

28,197. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa frekuensi pemeliharaan rutin dapat 

meningkatkan tingkat pemeliharaan manekin sebanyak 28,197 kali lipat. A.L-

Ferry (2006) menyebutkan jenis pemeliharaan berdasarkan waktu pelaksanaannya 

adalah pemeliharaan korektif dan pemeliharaan preventif. Pemeliharaan korektif 

dilakukan jika terjadi kerusakan atau ancaman kerusakan. Sedangkan, 

pemeliharaan preventif adalah tindakan pemeliharaan yang meliputi inspeksi, 

perbaikan ringan (service) dan/atau penggantian suku cadang yang dilakukan 

secara teratur dengan interval waktu yang tujuannya untuk menghindari kerusakan 

berdasarkan data statistik rata-rata. 

Laboratorium Jurusan Keperawatan telah memiliki penjadwalan kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan secara rutin. Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 

pemeliharaan rutin ini adalah pengecekan kondisi umum manekin seperti melihat 

kondisi kulit/permukaan manekin, kelengkapan sparepart serta kondisi ruang 

penyimpanan manikin. 
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Nunes (2023) menyatakan pengetahuan tentang pemeliharaan amat penting 

untuk mendeteksi kesalahan pengoperasian, menentukan penurunan fungsi alat 

bahkan mendeteksi akar penyebab kerusakan. Analisis regresi logistik yang 

dilakukan, faktor pengetahuan operator memiliki nilai odds ratio 51,407.  

Hasil tersebut dapat diartikan sebagai besarnya pengaruh pengetahuan yang 

dimiliki mahasiswa terhadap pemeliharaan manekin. Penentuan mahasiswa 

sebagai subyek tidak terlepas dari kontribusi mahasiswa sebagai pengguna 

manekin. Mahasiswa begitu lekat dengan penggunaan manekin sebagai alat bantu 

pembelajaran yang dapat mensimulasikan berbagai tindakan sesuai dengan 

fungsinya. 

Penggunaan manekin secara terus menerus harus diimbangi dengan 

penanganan yang tepat agar terjaga kondisi dan fungsi manekin itu sendiri. PLP 

menyampaikan tata cara pemeliharaan manekin baik secara lisan maupun tertulis 

melalui instruksi kerja setiap manekin, agar mahasiswa dapat melakukan 

pemeliharaan manekin secara mandiri. 

 

 

SIMPULAN 

Faktor – faktor yang mempengaruhi pemeliharaan manekin di Laboratorium 

Jurusan Keperawatan adalah Ketersediaan Instruksi Kerja (IK), Frekuensi 

Pemeliharaan Rutin dan Pengetahuan Operator.  
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